BAB V

KESIMPULAN DAR REKOMERDASIT

Berdasarkan deskripsi, snalisis hasil penelitian, serta
pembahasan yang telah dilakukan pada bagian terdahuln, dalam
bab ini dikemukakan rumusan kesimpulan, implikasi temuan
penelitian dan relevansinya dengan teori-tecri belajar kete-
rampilan motorik dan di bagian akhir rekomendasi kepada pihak

vang terkait di bidang kurikulum.

5.1 Eesimpulan

Berdassrkan deskripsi, =analisis, dan pembahasan data
hasil penelitian mengenai efektivitas metoda latihan praktek
berdistribusi linier (MLPBL) atau Distributed Practice Linier
(DPL}, metoda latihan praktek berdistribusi progresif (MLPBP)
atan [Distriputed Practice Progresif (DPFP) dan metoda latihan
praktek padat (MLPP) atau MHassed FPractice (HPF) dan dampaknya
terhadap penguasaan keterampilan dalam permainan bols basket,
dapat ditarik beberapa kesimpulan csebagai berikut:

1. Metods 1latihan praktek distribusi linier (MLPBL),
metoda latihan praktek distribusi progresif (HLPBP) dan meto-
da latihan praktek padat (MLPP) berdampak positif dalam arti
dapat meningkatkan pengu&saan keterampilan dalam permainan
bola basket. Namun demikian, jika pengaruh dari ketiga
netods tersebut dibandingkan, maks MLPBL secara nyata lebih
efektif daripada MLPBP dan HLPP. Selsin itu MLPBP secara
nyata pula lebih efektif dari MLPP dalam meningkatkan taraf

penguasaan keterampilan daleam permainan bola basket.
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2. Jika ditinjsu dari performa subyek pads setiap hari
lstihan, maka terdapat peningkatan kurva performa subyek
dari Kketigs metods tersebut. Namun demikian, Jjika dilihat
kurva mana lebih unggul peningkatannya, mska subyek pemakai
MLPBL 1lebih unggul daripada subyek pemakai MLPBFP dan MLPP.
Subyek pemakai MLPBP kurvae performanya lebih unggul daripada
subyek pemakai MLPP. Jiks dilihat dari kemajuan Kurva per-
forma dari ketiga kelompok subyek tersebut menandakan terda-
patnya indikasi perbedaan kemajuan hasil belajar penguasaan
ketersmpilan dalam permainan bola basket, sebagai akibat per-
bedaan pengaruh KLPBL, MLPBP dan HLPP.

3., Bila dilihat secara statistiks, maka terdapst perbe-
daan pengaruh vang signifikan dari ketiga metoda latihan ter-
sebut. Pengaruh mana yang paling baik, maka secara signifi-
kan MLPBL hasilnya lebih baik daripada HLPBP dan MLPP. Seca-
ra signifikan pula MLPBP hasilnya lebih baik daripada MLPP.

4. Perbedaan perlakuan yang mencolok antara HLPBL,
MLFBP dan HMLPP terletak pada penyedisan selsng waktu istira-
hat di antara setiap seri latihan. Oleh karena itu perbedaan
dalsm knrva performa dari krtiga kelompeok subyek pemakal
KLPBL, MLPBP dan MLPP dapat ditafsirkan sebsgai akibat penye-
diaan waktu istirahat di antara setiap seri latihan. Dari
hasil tersebut menandakan pula bahwa penyedissn waktu istira-
hat di antars tisp seri latihan berpengaruh positif terhadap

performa dalsm penguasaan keterampilan permainan bola basket.
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.2 Implikasi Temuan Penelitian dan Relevansinya dengan
Teori-teori Belajar Keterampilan Motorik

Sesnai dengan hasil kesimpulan yang diperoleh, pada
hagisn ini aksn diursikan efektivitas metoda latihan praktek
berdistribusi linier (MLPBL), metods latihan praktek berdis-
tribusi progresif (MLPBP) dan metods latihan praktek padat
(MLPPY dan dampaknya terhadap penguasaan keterampilan dalam
permainan bola basket dan relevansinya teari-teori belajar
keterampilan motorik. Pengkajian dimsksudkan pula agar reko-
mendasi vyang skan disampaikan tidak lepas dari kecnteks
keberadaan kurikulum pendidiksn Jasmani dan kesehatan.

Berdasarkan uji Kkebermaknaan skor perolehan kelompok
vang berlatih dengan HMLPBL, MLPBP dan MLPP, maka terbuktl
bahws ketiga metoda latihan yang diterapkan dalam eksperimen
secars signifikan berdampak positif terhadap taraf pengusasaan
keterampilan dalam permainan bols basket.

Temuan ini mendukung konsep belajar keterampilan motorik
bahwa perubshan perilsku terampil dalam clahraga hanya dapat
terjadi melalui latihan yang sistematis dengan waktu ysang
relatif lams.

Hasil uji kebermakaan perbedasn pengaruh hasil lstihan
dari ketiga kelompok latihan hasilnya signifikan terhadap
penguasasn keterampilan dalam permsinan bola basketl. Hasil
tersebut dilskukan setelah dihitung perbedaan rata-rata skor
ketigs kelompok latihan itu sendiri. Dalam studi ini perbe-

daan rata-rats perolehan kelompok metoda praktek berdistribu-
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si  linier, kelompok metoda praktek berdistribusi progresif
dan kelompok metoda praktek padst ditetapkan berdasarkan skor
perolehan tiap pasangan subyek dari ketiga kelompok latihan
tersebut. Jadi rata-rata perolehan kelompok itu bukan
herasal dari selisih rsta-rata skor perolehan kelompok
pemakai MLPBL, MLPBP dan MLPP, namun berasal dari selisih
skor perolehan setiap pasangan subyek vang masing-masing
menjadi anggota kelompok latihan tersebut.

Berdasarkan selisih skor pasangan subyek itu dalam studi
ini sebanysk 30 pasangan subyek, maka ditetapkan rata-rata
perbedaan perolehan kelompok vang berlatih dendan MLFPBL,
MLEPBP dan MLEP. 0leh karena itu, bila dihitung dengan cara
yvang berlainan dapat saja terdapat hasil vang berlainan
dengan cara tersebut.

Berdasarkan hasil pengolshsan data tersebut, maka temuan
hasil ini selarass dengan temuan-temuan hasil penelitian ter-
dahulu yang dilakukan oleh Austin (Magill, 1885) yakni hasil
iatihan berdistribusi berpengaruh terhadap kurva belajar ke-
cepatan melempar, dan secara signifikan lebih besar daripada
skor hasil latih.n padst. Juga dengan studi yvang dilskukan
cleh Stelmach (Schmidt, 1988) yakni kelompok latihan berdis-
tribusi mempercleh skor B7 ¥ dan 1lebih besar daripada.
kelompok latihan padat khususnya dalam keterampilan olahraga.

Hasil studi ini memperkuat hasil-hasil studi terdahulu
vang dirangkum oleh Oxendine (1968) yang mengemukakan bahwa

latihan metoda berdistribusi pada umumnya lebih efisien untuk
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belajar dan performa daripads memakal metoda latihan padat.
Hasil studi ini pun =elaras dengan studi dsalam Tesis yang di-
lakukan oleh Ade Anggs (1891) yang mengungkapkan bahwa metoda
latihan berdistribusi secars nyata lebih efektif daripada
metoda latihan padat dalam meningkatkan taraf penguasaan ke-
terampilan seriasl dengan tugas gersk teknik pas permainan
bola voli.

Selain terdapat Keselsrasan nasil temuan studi ini dengd-
an stundi-studi terdahulu sebagaimana diungkapkan di atas,
hasil studi ini bertentangan dengan hasil studi yang dilaku-
wsn oleh Caron (Schmidt, 1988) vang mengunghkapkan bahws meto-
da latihan padat menghasilkan belajar yang sedikit lebih
unggul ketimbang latihan berdistribusi. Temuan dalam studi
ini pun berlasinan dengan studi yang dilskukan oieh Lee dan
Genovese tahun 1988 (dslam Schmidt, 1991) yang mengungkapkan
bahwa metoda latihan padat hasilnya lebih efektif daripada
metoda latihan berdistribusi. Demikian pula hasil studi yang
dilakukan oleh Adams (1987) menghasilkan bahwa pendistribusi-
an lsatihan tidak =seberapa berpengaruh terhadap penguasaan
tugsas keterampilan.

Timbulnya <silang temuasn di atas bisa Jjadi dipengaruhi
ocleh beberapa faktor seperti karakteristik subyek, jenis ke—_
terampilan yang dilatih, petunjuk pelaksanaan tugas gerak,
jumlah subyek, lama latihan, termasuk kriteria tes yang di-
gunakan. Dalam studi ini dilskukan latihan-latihan teknik

dasar dalsm permainan bola basket, yang dimulai dari latiban
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menggiring bola termasuk latihan cara memegang bola dan me-
ngussai bola, latihan mengoper dan menangkap bola dan latihan
menembakkan bola ke keranjang. Di mana latihan-latihan ter-
sebut ditsndai oleh kejelasan saat harus melakukannys dari
awal hinggs akhir gerakan dan dilakukan secara berulang-
ulang. Melslui latihan-latihan tersebnt maka secara kese-
luruhan pengusssan keterampilan dalam permainan bola basket
dilatihkan, sehingga subyek dari yang kurang mampu menguassai
tugas gerak, misalnya tugas gersk menggiring subyek tersebut
dilstih dari mulai posisi badan saat memegang bola, cars me-
megang bola dan cara memainkan bola, sehingga subyek paham
bhenar terhadap tugas gerak yang harus dilakukannya. Dalam
studi ini ketiga kelompok subyek pemakal metoda-metoda latih-
an diberikan cars yang sama. Yang membedakannya terletak
pada penyediaan waktu istirahat. Di man= kelompok subyek
pemakai metoda latihan praktek berdistribusi linier diberikan
waktu 1istirahat yang relatif lebih lama ketimbang kelompok
subyek pemakai metoda praktek berdistribusi progresif, se-
dangkan kelompok subyek pemaksai metoda latihan praktek padat
nyar:s tidak diberikan waktu istirahat di antara seri latihan
vang dilakuksannya. Oleh ksrena itu kelompok subyek yang me-
makai metoda praktek padat tingkat kelelahan lebih besar dari
kelompok subyek pemaksi metoda berdistribusi linier dan
metoda berdistribusi progresif.

Berdasarkan hasil kajisn literatur yang dilakukan oleh

Schmidt (1888) bahwa perbedaan efek metoda latihan berdis-
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tribusi dan metoda latihan psdat bisa jadi bertalian dengan
pengaruh kelelahan akibat pelsksanasn tugas yang berkesinam-
bungan vang dilskukan dengan memakal metoda padat, sehingga
penggunaan metoda padat kurang tersedianvsa pemanfastan untuk
umpanbalik berupa tugas yang harus dilakukan atau tugas gerak
vang semestinys harus dilakukan.

Jika ditinjau dari perkembangan kurva belajar {perfor-
ma) dalam studi ini cenderung terus meningkat atau terdapat
garis linier. Hasil tersebut menandakan bahwa seluruh keiom-
pok latihan dari hari ke hari latihan cenderung meningkat ta-
raf ketersmpilannva, sehingga grafiknya terus meningkat.

Dari grafik performa terdapat kecenderungan kelompok
subyek pemakai MLPBL hasilnya lebih unggul daripada kelompok
subyek pemakai MLPBP dan HLPP. RKelompok vemakal MLPBP hasil-
nya lebih unggul pula daripada kelompok pemakai MLPP.

Cukup menarik untuk ditelaah mengapa knrva performa
dari ketiga kelompok latihan tersebut cenderung terus mening-
kat? Hal tersebut bisa jadi dipengaruhi bahwa seluruh subyek
yang dilatih dslam studi inli tarap penguasaan keterampilan
dslam permainan bola basketnya masih dalam tarap pemuls.
Sehinggs setelah mengikutl proses latihan tarap penguasaannyva
terus meningkat, sehingga subyek setelah mengikutl proses
latihan menjadi tahu gerakan-gerakan yang semestinya harué
dilakukan dan semakin hari semakin mshir menguasai keteram-

pilan vang dilatihkannya.
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Hasil tersebut ditunjang pula selama proses latihan
ditangani secara cermat dan semua program lathan dapat dila-
sanakan sesuai dengan programnya. Umpan-balik dari setiap
teknik dan pemberian motivasi, juga berpengaruh positif ter-
hadap subyvek saat proses latihan.

Hal-hal tersebut tzampaknva vang mempengaruhi kurva bela-
jar kelompok pemakail MLPBL, MLFPBF dan MLFF meningkat terus

selama proses latihan berlangsung.

5.3 Rekomendasi Hasil Penelitian

Atas dasar kesimpulan di atas, berikunt ini dikemukakan
beberapa rekomendasi. Rekomendasi ini diajukan kepada pihak
guru dan Kepala Sekolah, pihak Departemen Pendidikan dan Ke-
budavyaan, dan peneliti-peneliti berikutnys.

5.3.1 Rekomendasi kepads Guru dan Kepala Sekolah

Sesuai dengan hasil penelitisn yang membuktikan bahwa
metoda latihan praktek berdistribusi linier hasilnya lebih
efektif daripsda metoda latihan praktek berdistribusi linier
(MLPBL) dan metoda latihan berdistribusi progresif (MLFPBP)
hasilnya lebih efektif dari metoda latihan praktek padat
(MLPP) dalsm meningkatkan penguasaan keterampilan permainan
bola basket, maka direkomendasikan kepads guru dan Eepala
Sekolah untuk mengefektifkan pembelajaran permainan bola bas-
ket dengan menggunakan metoda latihan praktek berdistribusi
linier. Dalam memilih dan menerspkan metoda latihan praktek

berdistribusi linier, maksa perly diperhatikan:
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Secara ielss bagaimana penggunasn metoda latihan praktek
berdistribusi linier tersebut. Aspek pemazhaman pendidik
terhadap tugas-tugas gerak yang harus dilskuksan peserta
didik memegang peranan yvang sangat penting. Karena, pe-
nerapan metoda berdistribusi ini tidak lepss dari pendis-
tribusian tugas-tugas gerak vang harus dilakukan. Pen-
distribu=szian tugas derak vang terlalu banyak akan menye-
habkan lamanya tugas vang harus dilakukan dan Jika pen-
distribusian tugas gerak terlalu =edikit, menyebabkan
kursng terkontrolnya bagian-bagian gerak vang semestinys
harus dilaknkan. ©Oleh karena itu guru harus terampil di-
delam membuat pendistribusian tugas derak.

Terampilnya guru dalam menguassal tugas gderak memegang pe-
ran vang penting. Oleh karena itu, keterampilan yang akan
disampaikan kepada siswa, minimal guru harus menguasal se-
cara metodisnys, termasuk keterlibatan di dalam memberikan
intruksi dan koreksi.

Ketersedizan sSarana dan prassrans pengajaran yang cukup,
karena penggunsaan metoda latihan praktek berdistribusi sa-
ngat ditunjasng oleh cukupnya sarana seperti cukupnya bolsa.
Untuk pembelajaran permainan bols basket, ketersediasn
bola sangat penting, bols yvang sedikit menyebabkan kurang
efektifnya proses belsjar mengajsr. Dengdan rasio dua orané
peserts didik untuk satu bola merupakan hal vyang sangdat
baik sekali, karena untuk latihan lempar/tangkap bola, dusa

crang peserta didik membutuhkan satu bola.
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Kecukupan waktu pembelajaran. Penerapan metods praktek
berdistibusi linier tidak lepas dari lamanys waktu vang di
butuhkan, maka pendidik harus memperhatikan kecukupan
waktu vang dibutuhkan. Waktu untuk proses belajar menga-
Jjar yang terlalu sedikit berakibat tidak semusa materi
depat diberikan.

Terampilinva pendidik di dalam mengorganisasikan tugas-
tugas gerak, karena menggunakan metoda latihan praktek
berdistribusi linier, tidak lepas dari terampilnya guru
memberikan waktu istirahat di dalam selang tugas gerak
vang diberikannya. Pemberian waktu istirahat wyang terlalu
lama berakibat lamanyas waktu vang dibutuhkan dsalam proses
belajar mengajar, sedangkan pemberian istirshat yvang ter-
lalu sedikit berakibat peserta didik lelsh dalam melaksa-
nakan tugas gerak berikutnys.

Penggunaan metoda praktek berdistribusi, selain untuk ke-
terampilan permainan bola bssket, dianjurkan pula untuk
keterampilan-keterampilan vang sejenis, seperti permainan
bola woli, permainan bulutangkis., permainan sepak bols,
atletik, bermscam-mscam bela diri, dan senam.

Pendidik di dalam merencanakan penggunaan metoda praktek
berdistribusi, diharuskan mengetsahui terlebih dahule kete-
rampilan awal (entry behavior) dari peserta didiknya di
dalam menguassail keterampilan vang skan dianjarkannya. Hal
ini sangat penting, karena untuk memberikan pendistribusi-

anp tugas gersk vang skan diberikannya, termasuk didalamnys
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pemberian lamanya waktu istirshat. Peserta didik vang
masih pemula lain dengan peserta didik yang sudah mahir,
di dalam pemberiasn distribusi tugas gerak dan lamanva wak-
tu istirshat.

Untuk merealisasikan hal-hal tersebut di atas, dapat di-
tempuh dengan keikutsertaan Kepala Sekolah untuk mendorong
pendidik sgar mau nengembangkan dirinys sebagai profesional,
mengaktifkan pendidik dalam kegiatan Kelompcock Kerja Guru
(KEG), dan memberl kesempatan kepada pendidik untuk mengikuti
kegiatan-kegliatan penataran atau penyegaran vang berkaitan
dengan pemshaman peserta didik terhadap kurikulum pendidikan
jasmani dan kesehatan.

Fenatarasn-pnataran vang diberikan kepada pendidik seyog-
vanva disesnaikan dengan kebutuhasn dslam rangks peningkatan
kualitas pengajaren dan pendalaman materl bidang studi pendil-
dikan Jjasmani dan kesehatan. Perlu untuk diperhatikan bahwa
kemaijuan di bidang olahraga dewasa ini sangat cepat, oleh
karena itu keterlibatan pendidik di dalam mendgetahui perkem-
bangan olshragsa termasuk di dalamnya menguasail latihan tek-
nik-teknik dasar olahraga sangat penting dilkutsertakannya
mengikuti pelatihan-pelstihan untuk mengembangkan kariernysa
di bidang olahragas. FPeserta didik yang merangkap sebagsai
pelatih olahrags merupakan hal yang seharusnya dimiliki oleh
pendidik olahrags di sekolah formal, namun demikian untuk me-
reailisasikan hal tersebut tidak mudah, oleh karena itu men-

berikan dorongan oleh Kepala Sekolah untuk mengadakan pela-
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tihan-pelatihan dibidang olahraga merupskan sustu hal yang
sangat baik sekali.

Keikutsertaan pendidik penjaskes di dalsm Kelompok Ker-
Ja Guru <(KKG), keanggotsan sebagai pelatih olahraga, dan
aktif di induk organissasi olahragsa termasuk sebagai pengurus
KONI,  merupskan sosialisssi profesional di bidang olahragsa,
untuk memperluas wawassannva, terutams pengembangan kurikulum

pendidikan Jjasmani dan kesehatan.

5.3.2. Rekomendasi kepada pihak Departemen Pendidikan

dan Kebudavaan

Dari hasil kajian dokumentasi kurikulum Pendidikasn Jas-
mani dan Kesehatan ftzhun 1884 dan tahun 1894 untuk sekolah
ianjutan tingksat atas, tidak ditemukannys metoda yang semes-
tinva harus digunakan oleh pendidik penjaskes. (0leh karens
itu penulis menyarakan kepada:

5.3.2.1 Pihak Pengembang Kurikuluom
a. Agar memperhatikan bahwa ide/konsep Kurikulum Penjeskes

vang dikembangkan cleh pengembang kurikulum dikuasal se-
penuhnya oleh pendidik. Dsalam hal ini perlu dipikirksan
bagaimana menuangkan ide/konsep tersebut secarsa jelas dsn
mudah diterima oleh pendidik ke dalam dokumen kurikulum,
atau melakukan sosialisasi kurikulum dengan melibatkan
langasung pengembang kurikulum sampai di tingkat daerah,
sebab dokumen kurikulum merupakan pedoman bagi pendidik,

sehingga perlu untuk dipertimbangkan agar dokumen kuriku-
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kulum tersebut tidak diintetrpretasi ganda oleh pendidik.

. Hsl ini vyang periv untuk disampaikan kepada pengembang
kurikulum asdalah penetapan terhadap konsepsi mata pela-
Jaran pendidikan jasmanil dan kesehatan dil mana dewass ini
masih tidak nsmpak perbedaan antara penvelenggarsaan pen-
didixan olahraga, pendidikan Jaesmani cdan lstihan olahra-
g56. Hal mana sering sekali terjadi perbedaan-perbedaan
{discrepancv) ashtars tujusan, proses, dan evaluasi, Di
dalam menerapkan tuduan, pendidik menggunakan konsep pen-
divsn Jasmani (sesuail dengan dokumen kurikulum), di dalam
proses menerapkan kegiatan olahraga, dan di dalam evalua-
=21 menggunaksn penilaian vang berorientas: pada prestas:i
(tujuan iatihan).

Hazl-hal vang belum Jelas bagili pendicik penjaskes adalah

o

pelaksanaan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani,
apakah beriocrentasi pada pro=zes, atau hasil? Di sini
nampak vang sering dilakukan pada evaluasi sebagai hasil
delsm arti prestasi yang dicapsil. Sepertil berapa kemam-—
puan memasukan bola ke keranjang dsalam permainsan bﬁla
basket, dan tidak pada perform=a.

Oleh karens itu bagi pengembang kurikulum di harspkan
menjelaskan secara rinci kepada pelaksana kurikulum dilapang-
an  (pendidik) mengensi ide/konsep kurikulum penjaskes tahuﬁ
1894, termasuk di dalamnva menjelaskan mengensi metoda-metoda
vang cocok untuk diterapkan, khususnya sesuai dengan hasil

penelitian 1ini, diharaspkan penerapsn metoda praktek berdis-
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tribusil liniler bisa diterapkan oleh para pelaksans pendidikan

termasuk pendidik penjaskes.

5.3.2.2 Bagi pihak Pembuat Kebijaksan

Pihak Departemen Pendidiksn dan Kebudayvaan, agar memper-—
hatikan pengembsangan materi sosiszlisasi  kurikulum sesusi
dengan yang diharapkan pihak pengembang kurikulum. Demikian
pula pihak-pihjak tersebut di atas dapat menggerakkan RKG
dalam rangks menampung dan memecahkan masalah-mazalan yang
di-hadapi pelaksana implementasi kurikulum peniaskes.

satu alternatif yang dapat dikembangkan oleh pihak Dep-
dikbud dalam menggerakkan XKKG adalah membentuk suatu wadah
atau forum yang beranggotakan F3G vang mewakili Depdikbud se-
bagal pengelola (pembina/penatar), pihak pengembang kurikulum
pihak LPTK, serta wakil dari pihak sekolah vyang tergebung
dalam KKG. Wadah ini merupakan tempat bertemunys ketiga un-
sur tersebut yskni pengembang kurikulum sebsgai pihak pence-
tus dan pengembang ide kurikulum, wakil dari LPTR sebagzai
pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan dan pengem-
bangan teoritik kependidikan, dan wakil dari sekolah/KKG se-
bagai pihak pelaksana di lapangan. Melalui wadah inilah da-
pat ditampung kesulitan atau hambatan vyang dihadapi oleh
pihak pelsaksana (pendidik) untuk kemudian dicariksn peme-"
cahannya melalui masukan yang diberikan oleh pihak pengembang
kurikulum dan pihak LPTK. Dengan demikian, pendidik atau EKEG

tidak terjebak dalam kegiatan rutinitas di lapangan, tetapi
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memperoleh masukan dan pengembangan baik dalam segi kependi-

dikan mavpun dalam segi pengembandgan keterampilan motariknvsa.

5.3.2.3 Rekomendasi bagi Progrsm Studi Pengembangan

Kurikulum dan Peneliti selanjutnva

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan
melaluil kegiatan eksperimen dalam studi ini dilakukan melalui
kegiatan latihan yang dilakukan dilapangsn dengan kcndisi
lingkungan tewmpat 1latihan yvang terbuka, masih bersads dan
memiliki beberapa keterbatasan, yaitu seberapa jJauh pengaruh
dari fakfor gizi, bakst, intelegensi, struktur dan fungsional
fisik, pengalasman gerak, motivasi berprestasi, harapan.
status emosional, dan kesiapan mental untuk latihan.

Faktor-faktor tersebut di atas cukup menarik untuk
diteliti lebih cermwat, terutama dalam konteks untuk mening-
katkan keterampilan olahraga. Oleh karena itu, penulis meng-
harapkan kepada pihak-pihak vang terkait dan peduli terhadap
mutu pendidikan untuk menelash kembali permasalahan-permasa-
lahan yang berkaitan dengan penelitian ini.

Bagi program Pengembangan Kurikulum, pennlis harapkan
munculnya penelitian-penelitian lanjutan yang berkaitan deng-

an bidang studi pendidikan jasmani dan kesehatsn, terutams

permasalahan yang berkaitan dengan konteks isi, proses dan

evaluasi dari mulai kurikulum penjaskes untuk jenjang pendi-
dikan dasar, pendidikan menengah dan bahkan untuk kurikulum

penjaskes untuk jenjang pendidiksn tinggi.
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Bagaimana profil metoda-metoda mengajar penjaskes untuk
berbagail Jjenjsng pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
baik untuk diteliti, oleh peneliti =selanjutnya. Sebab dalam
penelitian 1ini digunakan subyek penelitian para siswa pada
Jenjang pendidikan menengah umum (SHU) dengan rata-rata usia
berkisar 16 dan 17 tahun. 0Oleh karenas itu, penelitian lan-
jutan dengan karakteristik jenjansg pendidikan vang berbeds
merupakan suatuy topik veng lavak untuk diteliti oleh pihsak

vang peduli terhadap permasalshan vang sama.






